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Informasi Artikel Abstrak

Diterima : Latar Belakang: Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat sehubungan dengan
Disetujuai : prevalensinya yang tinggi dan dampaknya terhadap kesehatan. Anemia diperkirakan
Diterbitkan : mempengaruhi setengah miliar wanita berusia 15-49 tahun dan 269 juta anak-anak usia 6-59

bulan di seluruh dunia. Pada tahun 2019, 30% (539 juta) wanita tidak hamil dan 37% (32
juta) wanita hamil berusia 15-49 tahun terkena anemia.

Tujuan Penelitian: penelitian ini bertujuan untuk diketahuinya hubungan pengetahuan
anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah pada remaja putri di SMP
Negeri 1 Sampolawa Kabupaten Buton Selatan. Metode: Metode Penelitian ini desain
penelitian Deskriptif Analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional study,
sampel penelitian ini remaja putri SMP Negeri 1 Sampolawa Kabupaten Buton Selatan
penelitian ini menggunakan kuesioner pada tanggal 22 Juli- 10 Agustus 2024 pengumpulan
data menggunakan analisis univariat dan bivariat, selain itu juga menggunakan uji Chi-
Square untuk mengetahui hubungan variabel indenpen dan dependen.

Hasil Penelitian dan Kesimpulan: Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang anemia pada remaja putri di SMP Negeri 1 Sampolawa Kabupaten Buton Selatan
memahami tentang anemia dengan kategori cukup dan sebagian remaja putri tidak patuh
mengkonsumsi tablet tambah darah. Hasil pengolahan data dengan menggunakan uji Chi-
Square Test Pearson Chi-Square didapatkan nilai P<0,05 yaitu=0.022, sehingga
menunjukkan bahwa Ada Hubungan Antara Pengetahuan Anemia Dengan Kepatuhan
Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah Pada Remaja Putri Di SMP Negeri 1 Sampolawa
Kabupaten Buton Selatan Tahun 2024.

Saran Penelitian: Remaja putri memiliki pengetahuan tentang anemia di SMP Negeri 1
Sampolawa Kabupaten Buton Selatan Tahun 2024 masuk kategori cukup dan sebagian
remaja putri tidak patuh mengkonsumsi tablet tambah darah. Ada hubungan pengetahuan
anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah pada remaja putri. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi terkhusus kepada remaja putri mengenai
pentingnya pengetahuan tentang anemia.

Kata Kunci: Remaja Putri, Pengetahuan Anemia, Konsumsi Tablet Tambah Darah

PENDAHULUAN

Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat sehubungan dengan prevalensinya yang tinggi
dan dampaknya terhadap kesehatan. Anemia diperkirakan memengaruhi sekitar setengah miliar wanita berusia
15-49 tahun dan 269 juta anak-anak berusia 6-59 bulan di seluruh dunia. Menurut World Health Organization
(WHO), Afrika dan Asia Tenggara adalah wilayah yang paling terdampak, dengan perkiraan 106 juta wanita
dan 103 juta anak-anak di Afrika, serta 244 juta wanita dan 83 juta anak-anak di Asia Tenggara terkena anemia.
Prevalensi anemia di kalangan remaja di negara maju mencapai 6%, sementara di negara berkembang
mencapai 27% (WHO, 2023). Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mencegah dampak jangka
pajang dari kejadian anemia disemua generasi, dimana sebuah generasi yang akan menjadi penerus dalam
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mencapai Indonesia emas pada tahun 2040 yang dicanangkan oleh pemerintah saat ini sehingga salah satu
misi untuk mencapai hal tersebut yaitu dengan mempersiapkan generasi penerus mulai saat ini dengan berbagai
tindakan pencegahan terus dilakukan pemerintah, salah satu upaya tersebut yaitu dengan dibetuknya sebuah
regulasi mengenai remaja putri dan Wanita Usia Subur (WUS) diseluruh wilayah indonesia melalui intervensi
gizi dan kesehatan yang diterapkan di setiap tahap siklus kehidupan untuk mencapai kesehatan optimal.
Intervensi ini dilakukan secara berkesinambungan mulai dari masa prakonsepsi, kehamilan, masa neonatal,
bayi, balita, hingga anak usia sekolah dan remaja, akan tetapi melihat fakta empiris masih begitu tampk terlihat
kesenjangan pada beberapa wilayah khusunya Indonesia pada bagian timur sampai dengan tengah,
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Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Sulawesi Tenggara, (2019) prevalensi anemia di Sulawesi
Tenggara pada tahun 2017 tercatat sebesar 33,2% dan meningkat menjadi 42,1% pada tahun 2018. Kondisi ini
menjadi dasar bagi Kementerian Kesehatan untuk meluncurkan program pencegahan dan penanggulangan
anemia pada remaja putri dalam Rencana Strategis 2015-2019, dengan target pemberian Tablet Tambah Darah
(TTD) sebesar 30%. Pada tahun 2019, persentase remaja putri di Sulawesi Tenggara yang menerima TTD
mencapai 81%. Sementara itu jika melihat Prevalensi anemia pada remaja putri di Buton Selatan pada tahun
2022 sebanyak 32,6% dan pada tahun 2023 mengalami peningkatan sebanyak 37,38% atau sebanyak 188 jiwa.
Prevalensi anemia pada remaja putri Di Kecamatan Sampolawa sebanyak 28,35%. Pada tahun 2023 di
Kecamatan Sampolawa remaja putri yang telah mendapat TTD sekitar 32,21% dan remaja putri mengonsumsi
TTD hanya sekitar 24,15% (Dinas Kesehatan Kabupaten Buton Selatan, 2023).

Metode lain yang dapat dilakukan selain penerapan regulasi dari pemerintaj tersenut yaitu degam
membentuk paradigm remaja tentang pentingua pemeliharaan ksehatan, maka untuk mencapi itu perlu
peningkatan pengetahuan kepada remaja untuk menciptakan sebua karakter dan dari karaktter tersebut aka
membentuk sebuah perilaku yang akam memberikan efek lebih nyata dalam mencaooai Indonesia emas pada
tahun 2040, oleh karena itu sebelum penerapan lebih jauh dan mandala, dari masalah anemia pada remaja putri
perlunya mengetahui tentang hal-hal yang terkait denga anemia.

Berdasarkan fakta teoritis sebelunya telah dibuktikan melaui proses ilmiah tentang semakin baik dan
tinggi pengetahuan sesorang maka semakin baik proses pemeliharaan kesehatanya, juga beberapa penelitian
sebelumnya mendukung teori tersebut salah satu penelitian yang dimaksud yaitu penelitian oleh oleh Adnyana
et al. (2020) mengenai "Gambaran Pengetahuan Tentang Anemia Dan Kepatuhan Remaja Dalam
Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah” pada penelitian tersebut menemukan bahwa perilaku terhadap
kepatuhan dari pemberian tablet tambah darah yaitu karena remaja telah memiliki pemahaman tentang manfaat
serta dampak dari kejadian anemia pada masa yang akan datnag, penelitian serupa oleh Setiamy et al (2019),
mengenai "Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Tablet Fe Di SMK NU Ungaran Tahun 2019"
menunjukkan bahwa pengetahuan remaja putri tentang tablet Fe di SMK NU Ungaran sebagian besar berada
dalam kategori pengetahuan kuranglah yang dominan tidak patuh dalam mengkomsumsi tablet tambah darah.

Hasil observasi awal awal bahwa dari 5 orang remaja putri, yang mengetahui tentang Anemia sebanyak
2 orang dan 3 orang remaja putri yang tidak mengetahui tentang Anemia dan Tablet Tambah Darah (TTD).
Melihat fenomena dari uraian masalah terebut membuat peneliti merasa perlu untuk melihat lebih jauh
bagaiman pengetahuan remaja putri berhubungan terhadap kepatuan mengkomsumsi dari pemberiian tablet
tambaj darah di SMP Negeri 1 Sampolawa.

METODE
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan

cross sectional. Penelitian telah dilakukan di di SMP Negeri 1 Sampolawa Kabupaten Buton Selatan pada pada
tanggal 22 Juli- 10 Agustus 2024.

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri SMP Negeri 1 Sampolawa yang berjumlah 137 orang
dan yang menjadi sampel responden dalam penelitian ini 102 responden yang dipilih dengan teknik simple
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random sampling.. Instrument penelitian yang digunakan adalah kuesioner mengenai data umum responden
dan pengetahuan ibu tentang stunting. Analisis data penelitian menggunakan analisis univariat dan analisis
bivariat dengan uji Chi-Square.
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HASIL
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Umur Remaja Putri
Umur n %
12 Tahun 6 5,9%
13 Tahun 46 45,1%
14 Tahun 37 36,3%
15 Tahun 11 10,8%
16 Tahun 1 1,0%
17 Tahun 1 1,0%
Jumlah 102 100,0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 102 responden masuk kategori terbesar berusia 13 tahun
yaitu berjumlah 46 responden (45,1%), dan kategori terendah berusia 16 tahun dan 17 tahun yaitu berjumlah
1 responden (1,0%).

Tabel 4.2
Distribusi Kepatuhan Responden dalam Konsumsi Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri di SMP
Kepatuhan Konsumsi TTD Frekuensi (n) Persentase (% )
Patuh 57 55,9%
Tidak patuh 45 44,1%
Total 102 100%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 102 responden sebagian besar remaja putri patuh
terhadap konsumsi tablet tambah darah yaitu sebanyak 57 responden ( 55,9% ) dan kategori remaja putri tidak
patuh terhadap konsumsi tablet tambah darah sebanyak 45 responden ( 44,1% ).

Tabel 4.3

Distribusi Pengetahuan Responden Tentang Anemia pada Remaja Putri

Pengetahuan Anemia Frekuensi (n) Persentase (%0)
Baik 24 23,5%
Cukup 49 48,0%
Kurang 29 28,4%
Total 102 100%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 102 responden kategori terbanyak adalah memiliki
pengetahuan cukup tentang anemia yaitu sebesar 49 responden ( 48,0% ), dan di ikuti dengan responden yang
memiliki pengetahuan kurang yaitu sebesar 29 responden ( 28,4% ), dan kategori terendah yaitu memiliki
pengetahuan baik yaitu sebesar 24 responden ( 23.5% ).
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Tabel 4.4
Analisis Hubungan Pengetahuan Anemia dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah pada

Remaja Putri di SMP Negeri 1 Sampolawa Kabupaten Buton Selatan Tahun 2024

Pengetahuan Konsumsi TTD Total p
Patuh Tidak Patuh
N % N % N %
Baik 16 66,7 8 33,3 24 100,0
Cukup 31 63,3 18 36,7 49 100,0 0,022
Kurang 10 34,5 19 65,5 29 100,0
Total 57 55,88 45 44,11 102 100,0

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan hasil Crossectional pengetahuan anemia dengan kepatuhan
mengonsumsi TTD bahwa dari 102 responden yang memiliki pengetahuan baik dengan patuh konsumsi tablet
tambah darah yaitu sebanyak 16 responden (66,7%), memiliki pengetahuan baik dengan tidak patuh konsumsi
TTD vyaitu sebanyak 8 responden ( 33,3% ), memiliki pengetahuan cukup dengan patuh konsumsi TTD vyaitu
sebanyak 31 responden ( 63,3% ), memiliki pengetahuan cukup dengan tidak patuh konsumsi TTD vyaitu
sebanyak 18 responden ( 36,7% ), dan memiliki pengetahuan kurang dengan patuh mengkonsumsi TTD vyaitu
sebanyak 10 responden ( 34,5% ), memiliki pengetahuan kurang dengan tidak patuh mengkonsumsi TTD vyaitu
sebanyak 19 responden ( 65,5% ).

Hasil pengolahan data dengan menggunakan uji Chi-Square Test Pearson Chi-Square didapatkan nilai
p value = 0,022 (p<0,05) sehingga menunjukkan bahwa Ada Hubungan Antara Pengetahuan Anemia Dengan
Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah Pada Remaja Putri Di SMP Negeri 1 Sampolawa Kabupaten
Buton Selatan Tahun 2024.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Remaja Putri tentang Anemia

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 102 responden memiliki pengetahuan cukup
tentang anemia yaitu sebesar 49 responden ( 48,0% ), dan di ikuti dengan responden yang memiliki
pengetahuan kurang yaitu sebesar 29 responden ( 28,4% ), dan kategori terendah yaitu memiliki pengetahuan
baik yaitu sebesar 24 responden ( 23.5% ).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Adnyana, et al (2020), dengan judul “Gambaran Pengetahuan
Tentang Anemia Dan Kepatuhan Remaja Dalam Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah” menunjukkan bahwa
dari 48 responden (78%) pada remaja putri di Sekolah Menengah Pertama Dwijdendra Denpasar
berpengetahuan baik tentang anemia dan hanya 2 responden (3%) pada remaja putri yang berpengetahuan
kurang tentang anemia.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyuningsih, et al (2020), yang berjudul "Hubungan
Pengetahuan dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri di SMPN 1
Karangnongko". Penelitian tersebut menemukan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang
cukup, yaitu 21 responden (55%). Hasil penelitian menunjukkan nilai p = 0,001 (p<0,05), yang berarti HO
ditolak dan Ha diterima, menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan dalam
konsumsi tablet tambah darah.
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Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 102 responden sebagian besar remaja putri patuh
terhadap konsumsi tablet tambah darah yaitu sebanyak 57 responden ( 55,9% ) dan kategori remaja putri tidak
patuh terhadap konsumsi tablet tambah darah sebanyak 45 responden ( 44,1% ).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Runiari, et al (2020), dengan judul “Pengetahuan Dan Kepatuhan
Minum Tablet Tambah Darah Pada Remaja Putri” diketahui bahwa kepatuhan responden lebih banyak berada
pada tingkat kepatuhan rendah sebanyak 87 orang (58.4%) dan tidak ada responden dengan tingkat kepatuhan
minum tablet tambah darah dengan katagori tinggi, sehingga ditemukan nilai p value 0.03 (<0.05) artinya ada
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kepatuhan minum tablet tambah darah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Saridewi, et al (2019) dengan judul “Hubungan Pengetahuan
dengan Kepatuhan dalam Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah di SMAN 1 Ngamprah” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 76 responden, sebagian besar (51,3%) mematuhi konsumsi Tablet Tambah Darah
(TTD). Temuan ini mungkin disebabkan oleh pemahaman remaja putri mengenai pentingnya TTD untuk
kesehatan mereka, yang mendorong mereka untuk mengikuti anjuran mengonsumsi TTD setiap hari satu tablet
selama menstruasi dan seminggu sekali saat tidak menstruasi. Dengan nilai p = 0,000, dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan signifikan antara pengetahuan responden dan kepatuhan dalam konsumsi TTD.
Responden yang memiliki pengetahuan tinggi cenderung lebih patuh dalam mengonsumsi TTD .

Hubungan Kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil Crossectional pengetahuan anemia dengan kepatuhan
mengonsumsi TTD bahwa dari 102 responden yang memiliki pengetahuan baik dengan patuh konsumsi tablet
tambah darah yaitu sebanyak 16 responden ( 66,7% ), memiliki pengetahuan baik dengan tidak patuh konsumsi
TTD vyaitu sebanyak 8 responden ( 33,3% ), memiliki pengetahuan cukup dengan patuh konsumsi TTD vyaitu
sebanyak 31 responden( 63,3% ), memiliki pengetahuan cukup dengan tidak patuh konsumsi TTD yaitu
sebanyak 18 responden ( 36,7% ), dan memiliki pengetahuan kurang dengan patuh mengkonsumsi TTD yaitu
sebanyak 10 responden ( 34,5% ), memiliki pengetahuan kurang dengan tidak patuh mengkonsumsi TTD yaitu
sebanyak 19 responden ( 65,5% ).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasir et al., (2024), dengan judul “Hubungan Pengetahuan
Anemia dengan Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri di Wilayah Kerja
Puskesmas Turikale” menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai anemia yaitu baik sebesar 59,3% dan
kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah yaitu tidak patuh sebesar 63,0%, sehingga terdapat hubungan
antara pengetahuan siswi tentang anemia dengan kepatuhan minum tablet suplemen darah dan nilai yang
diperoleh dapat dilihat dari hasil uji chi-square p-value = 0,000 > 0,05.

Hasil pengolahan data dengan menggunakan uji Chi-Square Test Pearson Chi-Square didapatkan nilai p
value = 0,022 (p<0,05) sehingga menunjukkan bahwa Ada Hubungan Antara Pengetahuan Anemia Dengan
Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah Pada Remaja Putri Di SMP Negeri 1 Sampolawa Kabupaten
Buton Selatan Tahun 2024.

Berdasarkan fakta hasil penelitian di lapangan yang diperoleh peneliti bahwa sebagian besar remaja putri
belum memahami tentang definisi Anemia dan adapula beberapa remaja putri tidak mengetahui jumlah kadar
hemoglobin ketika dikatakan anemia dan tanda gejala anemia.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Andika, 2022) yang berjudul "Hubungan Pengetahuan Anemia
dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri di SMP 11 Lubuk Durian Kabupaten
Bengkulu Utara Tahun 2022." Hasil analisis data menggunakan uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara pengetahuan anemia dan kepatuhan dalam konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri,
dengan nilai p = 0,011 (<0,05). Kesimpulannya, pengetahuan tentang anemia memiliki hubungan yang
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signifikan dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah di SMP 11 Lubuk Durian Kabupaten Bengkulu
Utara.

KESIMPULAN
1. Pengetahuan remaja putri tentang Anemia di SMP Negeri 1 Sampolawa Kabupaten Buton Selatan
masuk kategori cukup yaitu sebesar (48,0%).
2. Ketidakpatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet tambah darah di SMP Negeri 1 Sampolawa
Kabupaten Buton Selatan yaitu sebesar (44,1%)
3. Ada hubungan Pengetahuan Anemia dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah pada remaja
putri dengan hasil P value=0,022.
SARAN
1. Bagi remaja putri
Diharapkan remaja putri patuh konsumsi TTD untuk mencegah anemia, dengan cara membuat jadwal
konsumsi TTD, buku saku atau alarm pengingat agar tidak lupa mengonsumsi TTD.
2. Bagi keluarga
Diharapkan keluarga wajib memberikan dukungan, motivasi dengan cara mencari informasi terkait
pentingnya konsumsi TTD, menyiapkan sarapan pagi sebelum berangkat sekolah serta rajin membawa
remaja putri ke pelayanan Kesehatan atau puskesmas.
3. Bagi Instansi Kesehatan
Diharapkan tenaga Kesehatan lebih giat lagi dalam memberikan informasi terkait pentingnya Tablet
Tambah Darah, dengan cara memberikan edukasi leaflet kepada keluarga, masyarakat, dan sekolah.
4. Bagi sekolah
Diharapkan tenaga pengajar mengaktifkan kembali kegiatan membentuk kaderisasi remaja putri,
edukasi keluarga saat pembagian raport.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti diharapkan untuk menambahkan variabel-variabel yang belum diteliti dalam studi ini agar
faktor-faktor yang terkait dengan anemia dapat dipahami secara lebih mendalam..
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